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ABSTRAK

Pertanian organik merupakan suatu sistem dalam arti budidaya pertanian
yang menggunakan bahan alami tanpa bahan kimia selama proses produksinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian kompos organik
kotoran kelinci dan POC kulit buah nanas terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.). Metode penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor dengan 16
kombinasi dan 2 blok. Faktor pertama adalah pemberian kompos organik kotoran
kelinci (H) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu. Ho = 0 kg/plot H1 = 1 kg/plot, H> = 2
kg/plot, H 3 = 3 kg/plot. Faktor kedua adalah pemberian POC kulit buah nanas (N)
yang terdiri dari 4 taraf, yaitu. No = O ml/liter air/plot, N1 = 300 ml/liter air/plot,
N2 = 600 ml/liter air/plot, N3 = 900 ml/liter air/plot. Parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), berat produksi (g), panjang
buah (cm) dan diameter buah (mm). Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian kompos organik kotoran kelinci berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, diameter batang, produksi buah per sampel, panjang
buah, diameter buah dan perlakuan terbaik pada pemberian 3 kg/plot. Pada
pemberian POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
parameter tinggi tanaman, diameter batang, produksi buah per sampel, panjang
buah, diameter buah dan perlakuan terbaik pada pemberian 900 ml/liter air/plot.
Sedangkan pada interaksi pemberian kompos organik kotoran kelinci dan POC
kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata untuk semua perlakuan.

Kata kunci : Pupuk Kompos Kotoran Kelinci, POC Kulit Buah Nanas, Okra


https://dosenpertanian.com/pengertian-budidaya/

ABSTRACT

Organic farming is a system in the sense of agricultural cultivation that
uses natural ingredients without chemicals during the production process. This
study aims to determine the response of giving organic compost rabbit manure
and POC pineapple peel to the growth and production of okra (Abelmoschus
esculentus L.). This research method uses a factorial randomized block design
(RAK) consisting of 2 factors with 16 combinations and 2 blocks. The first factor
is the provision of organic compost rabbit manure (H) which consists of 4 levels,
namely. HO = 0 kg/plot H 1 = 1 kg/plot, H 2 = 2 kg/plot, H 3 = 3 kg/plot. The
second factor is the administration of POC pineapple peel (N) which consists of 4
levels, namely. NO = 0 ml/liter water/plot, N1 = 300 ml/liter water/plot, N2 = 600
ml/liter water/plot, N3 = 900 ml/liter water/plot. Parameters observed were plant
height (cm), stem diameter (mm), production weight (g), fruit length (cm) and
fruit diameter (mm). The results showed that the administration of organic
compost rabbit manure had no significant effect on the parameters of plant
height, stem diameter, fruit production per sample, fruit length, fruit diameter and
the best treatment was given 3 kg/plot. POC administration of pineapple rind had
no significant effect on the parameters of plant height, stem diameter, fruit
production per sample, fruit length, fruit diameter and the best treatment was
given 900 ml/liter of water/plot. Meanwhile, the interaction between giving
organic compost of rabbit manure and POC of pineapple peel had no significant
effect for all treatments.

Keywords : Rabbit Manure Compost Fertilizer, Pineapple Peel POC, Okra
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Okra merupakan tanaman sayuran yang berasal dari india yang di kenal
dengan nama asli Bhindia, sedangkan di mancanegara tanaman okra dikenal
dengan nama lady fingers. Tanaman ini tergolong langkah dan hanya di tanam
pada daerah tertentu, dikarenakan budidaya secara berkelanjutan belum di
terapkan dalam skala yang luas. Okra memiliki nilai ekonomis yang tinggi di
bandingkan dengan sayuran lainya. Tanaman ini termasuk tanaman hijau yang
kaya serat, mengandung gluation dan zat besi sebesar 1,0 mg dari 100 g buah okra
muda. Serat sangat penting bagi tubuh karena dapat mencegah konstipasi,
obesitas, kolestrol, diabetes dan kangker, buah tersebut banyak mengandung
lendir sehingga baik dijadikan sup (Barus, dkk., 2018).

Buah okra mempunyai kandungan gizi yang tinggi, kaya serat, antioksi
dan dan Vitamin C. buah okra banyak di konsumsi baik sebagai sayur maupun
sebagai obat karena dapat memberi manfaat positif bagi tubuh dalam menjaga
kesehatan. Sayuran ini tergolong buah yang mengeluarkan lendir karena
mengandung musilane, yang memiliki manfaat dan khasiat. Komposisi okra buah
per 100 g mengandung air 81, 50 g, energi 235.00 Kj (56.00 kkal), protein 4,40 g,
lemak 0,60 g, karbonhidrat 11.30 g, serat 2,10 g, Ca 532, 00 mg, P 70,00 mg, Fe
0,70 mg, asam askrobat 59,00 mg, betakaroten 385,00 mg, thiamine 0,25 mg,
riboflavin 2,80 mg dan niacin 0,20 mg (Made, dkk., 2018).

Okra membutuhkan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan sampai
menghasilkan produksi buah. Salah satu unsur penting yang dibutuhkan adalah

nitrogen (N). Aplikasi N diketahui juga dapat meningkatkan pertumbuhan



tanaman, produksi bunga dan buah okra secara signifikan. Hal ini disebabkan
karena cukupnya jumlah N yang dapat meningkatkan pembelahan dan
perbanyakan sel, produksi daun, dan aktivitas fotosintesis tanama
(Akanbi, dkk., 2010).

Buah okra mengandung 18 mg vitamin C, 90 mg kalsium, 0,08 protein dan
berbagai macam mineral lainnya yang baik untuk kesehatan. Manfaat dari
mengkonsumsi buah okra adalah mencegah kanker, menurunkan kolesterol dan
menyeimbangkan gula darah. Hasil riset Uraku di Departemen Biokimia, Ebonyi
State University, Nigeria menunjukan bahwa ekstrak okra memiliki efek
hipoglikemik sehingga dapat digunakan dalam pengobatan diabetes. Manfaat lain
mengkonsumsi buah okra adalah dapat menurunkan berat badan, meringankan
gejala asma dan berperan dalam pembentukan tabung janin bagi wanita hamil
karena mengandung asam folat pada buahnya (Idawati, 2012).

Kotoran kelinci merupakan salah satu alternative sebagai pupuk organik
yang baik karena mengandung unsur hara N, P dan K yang cukup baik (2,72%,
1.1%, dan 0,5%) Karena kandungan protein nya yang tinggi (18% dari berat
kering). Sehingga kotoran kelinci masih dapat dioalah menjadi pakan ternak.
Bahan organik selain dapat meningkatkan kesuburan tanah mempunyai peran
penting dalam memperbaiki sifat fisik tanah. Bahan organik dapat meningkatkan
agresasi tanah, memperbaiki aerasi dan perkolasi, serta melepaskan ion-ion dari
logam dalam tanah sehingga dapat tersedia di dalam tanah dan di serap
(Sitompul, dkk., 2014).

Kotoran kelinci merupakan salah satu jenis bahan organik yang di

manfaatkan mempunyai kelebihan untuk meningkatkan produksi tanaman. Hal ini



dikarenakan pemberian kotoran kelinci dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah karena bahan organik yang diberikan pada tanah sehingga dapat
menggemburkan tanah (Jahidah, dkk., 2015).

Dalam Jurnal Penelitian Pertanian (2018). Pada parameter panjang
tanaman perlakuan kompos kelinci berpengaruh nyata pada umur 6 minggu
setelah tanam yang dipengaruhi oleh kandungan unsur hara utama yang terdapat
pada pupuk kompos kelinci seperti N,P,K dan Mg sangat baik diantara kotoran
ternak yang dipakai sebagai pupuk (Rahardjo dan Purwantari 2010).

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik cair
adalah mampu mengatasi defesiensi hara dan menyediakan hara secara cepat, Jika
di bandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk ini juga mengandung bahan
pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah langsung di
manfaatkan oleh tanaman (Hadisuwito, 2012).

Buah nanas tergolong buah yang mudah busuk sehingga banyak dibuang
begitu saja dan menjadi limbah yang kurang bermanfaat. Limbah buah nanas
memiliki potensi yang baik dan dapat diolah menjadi pupuk organik cair (POC)
untuk membantu memberi nutrisi bagi pertumbuhan tanaman. Kulit buah nanas
mengandung glukosa yang tinggi, selain itu kadar Nitrogen didalamnya cukup
tinggi (Nisa, 2016).

Berdasarkan kandungan nutriennya, ternyata kulit buah nanas
mengandung karbohidrat dan gula yang cukup tinggi. Kulit nanas mengandung

81,72 % air; 20,87 % serat kasar; 17,53 % karbohidrat; 4,41 % protein dan 13,65



% gula reduksi. Adapun hara yang dikandungnya adalah Phosphat (23,63 ppm),
Kalium (08,25 ppm), Nitrogen (01,27 %), Calsium (27,55 ppm), Magnesium
(137,25 ppm), Natrium (79,52 ppm), Besi (01,27 ppm), Mangan (28,75 ppm),
Tembaga (00,17 ppm), Seng (00,53 ppm) dan Organik karbon (03,10 %),
sehingga baik untuk pertumbuhan tanaman (Susi, dkk., 2018).

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik umtuk melaksanakan penelitian
yang berjudul “Respon Pemberian Kompos Organik Kotoran Kelinci Dan
POC Kulit Buah Nanas Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman

Okra (Abelmoschus esculentus L.)”.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respon pemberian kompos organik kotoran kelinci
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Abelmochus esculentus L).
Untuk mengetahui respon Pemberian POC kulit Buah Nanas terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Abelmochus esculentus L).
Untuk mengetahui interaksi respon antara pemberian kompos organik
kotoran kelinci dan POC kulit buah nanas terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman okra (Abelmochus esculentus L).

Hipotesa Penelitian
Ada respon pemberian kompos organik kotoran kelinci terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Abelmochus esculentus L).
Ada respon pemberian POC kulit buah nanas terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman okra (Abelmochus esculentus L).



Ada interaksi antara respon pemberian kompos organik kotoran kelinci
dan POC kulit buah nanas terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra

(Abelmochus esculentus L).

Kegunaan Penelitian
Sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi dan sebagai salah satu
syarat untuk dapat memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Pembanguan Panca Budi Medan
Sebagai bahan informasi dan membantu petani untuk menambah wawasan
tentang budidaya tanaman Okra (Abelmochus esculentus L.) dengan pemberian

kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah nanas.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Okra
Klasifikasi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L) adalah sebagai
berikut :
Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta

Sub Divisio : Angiospermae

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Malvaceae

Genus : Abelmoschus

Spesies : Abelmoschus esculentus L.
Akar

Akar dari tanaman ini adalah akar serabut yang menjalar di bawah
permukaan tanah. Akar utama akan bertumbuh dan memiliki banyak cabang akan
yang mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan

berkembang (Rukmana dan Yudirachman, 2016).

Batang

Tanaman okra memiliki batang yang keras seperti berkayu yang berwarna
dan bercabang sedikit. Tunas-tunas pada ketiak daun dapat tumbuh menjadi
cabang-cabang baru. Rata-rata cabangnya 1,5-2 cm, tinggi tanamanya dapat

mencapai 1-2 meter yang berdiri tegak.



Daun

Tanaman okra memiliki daun yang lebar, berbentuk jari dengan tulang
daunya menyirip yang terlihat jelas dari bagian bawah daun, posisi daun
berselang-seling teratur, pada setiap buku terdapat satu helai daun dan memiliki

tangkai daun yang panjang (Idawati, 2012).

Bunga

Bunga okra berbentuk terompet berwarna kuning dan bagian dalam
berwarna merah tua. Tangkai bungganya pendek (4-6 mm) yang terletak hampir
melekat pada batang. Tanaman okra berumah satu, berkelamin dua karena pada
setiap bungga terdapat benang sari dan kepala putik. Pertumbuhan kuncup bunga
berlangsung cepat dan segera layu dan membesar menjadi buah yang sempurna

(Tyasningsiwi, 2014).

Buah

Buah berbentuk kerucut persegi lima, panjang buah 15-20 cm dan
diameternya 1-5 cm dan panjang tangkai buah 2-3 cm. Buahnya memiliki lima
ruang sebagai tempat biji-bijinya dan tersusun membujur. Ukuran buah panjang 6-
10 cm. diameter 1,5 — 1,9 cm. warna buah hijau, panjang tangkai buah 2-3 cm,
ketebalan daging buah 3-4,5 mm, tekstur daging buah kasar dan rasa manis
hambar dan buahnya memiliki bulu-bulu halus. Jika buahnya kering akan pecah

dengan sendirinya dan biji-bijinya akan keluar (Habtamu, 2014).



Biji

Biji dari buah okra berbentuk bundar, berwarna hitam, setelah matang
menjadi berwarna coklat. Biji okra merupakan sumber potensi minyak dengan
konsentrasi yang bervariasi dari 20-40% yang terdiri dari asam linoleat dan 47,7%

asam lemak esensial tak jenuh ganda (Ikrarwati dan Anisatun, 2016).

Syarat Tumbuh Tanaman Okra
Iklim

Tanaman okra dapat tumbuh pada ketinggian 1-800 mdpl. Tanaman okra
dapat tumbuh dengan suhu udara di antara 27-30°C untuk mendukung
pertumbuhan yang cepat dan sehat. Benih okra tidak akan berkecambabh jika suhu
tanah di bawah 17°C. Adapun curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan okra
adalah 1700 mm-3000 mm/tahun. Penyinaran matahari tanaman okra ini penuh

berkisar antara 5-7 jam/hari, sedangkan kelembaban 80% (Sutjahjo, dkk., 2015).
Tanah

Tanaman okra ditanam diberbagai macam tanah yang memiliki drainase
yang baik, terutama pada tanah berjenis lempung berpasir, tersedianya kandungan
air, unsur hara, dan mikroba di dalam tanah yang berperan sebagai penggembur
dan decomposer tanah. Tanaman okra dapat tumbuh dengan baik pada pH 5-6.
Tanaman ini toleran pada pH 4,3-7 dan dianjurkan pada pH netral sampai sedikit

masam (lyagba, dkk., 2012).



Kompos Organik Kotoran Kelinci

Kotoran kelinci merupakan salah satu jenis bahan organik yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi tanaman okra. Hal ini dikarenakan,
pemberian kotoran kelinci dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
kerena bahan organik yang diberikan pada tanah sehingga dapat menggemburkan
tanah. Ada banyak jenis pupuk, tetapi dari sekian jenis pupuk kandang pupuk
kelinci yang terdiri dari tahi (feses) dan kencing (urine) yang dipadukan dan akan
menjadi  pupuk  handal untuk  menghasilkan  produksi  tanaman
(Yulipriyanto, 2010)

Limbah ternak kelinci, pupuk organik ini bila di aplikasikan pada tanaman
mampu meningkatkan produksi tanaman. karena selain mengandung unsur hara
makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman juga mengandung hormon tumbuh
yang dapat merangsang pertumbuhan. Kotoran kelinci sangat potensial untuk di
jadikan pupuk anorganik karena mengandung unsur hara yang lebih tinggi dari
bahan baku kotoran ternak lainya, yaitu C/N : (10-12%), P (2,20-2,76%) K
(1,86%) dan Ca (2,08%) (Djatmiko dan Anwar, 2017).

Keuntungan penggunaan kotoran kelinci yaitu ketersediannya yang
melimpah, bahwa seekor induk dapat beranak 10 kali setiap tahun dengan masa
bunting 31 hari. Ternak ini tidak bersaing dengan manusia atau ternak industri
yang intensif. Pertumbuhan kelinci cepat dengan memiliki bobot hidup lebih dari
2 kg pada umur 8 minggu. Dengan kecepatan berkembang biaknya tersebut maka
dapat menghasilkan kotoran yang banyak sehingga berpotensi sebagai penghasil
pupuk. Kelinci dengan berat badan 1 kg, menghasilkan 28,0 g kotoran lunak

perhari dan mengandung 3 g protein serta 0,35 g protein. Berdasarkan hasil diatas
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maka kotoran kelinci sangat potensi sebagai pupuk organik untuk tanaman
(Melia, 2014).

Pupuk kompos didefinisikan sebagai pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang
telah melalui proses rekayasa oleh mikroorganisme yang bekerja di dalamnya.
Pengomposan merupakan proses dimana perombakan bahan organik terjadi secara
biologis pada suhu yang tinggi dengan menghasilkan output yang cukup bagus
untuk digunakan ke tanah tanpa merugikan lingkungan. Pada prinsipnya,
pengomposan menurunkan nilai C/N rasio hingga sama dengan nilai C/N rasio
tanah yaitu 10-12 atau kurang dari 20. Pengomposan dapat dipercepat dengan

menggunakan bantuan aktivator atau dekomposer (Yurmiati, 2012).

Kompos kotoran kelinci merupakan salah satu alternatif sebagai pupuk
organik yang sangat baik karena komposisi hara yang cukup lengkap. Selain itu
bahan organik juga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan mempunyai peran
penting dalam memperbaiki sifat fisik tanah. Bahan organik ini juga dapat
meningkatkan agregasi tanah, memperbaiki aerasi dan perlokasi, melepaskan ion-
ion dari logam dalam tanah sehingga dapat tersedia dalam tanah dan juga dapat di

serap oleh tanaman (Damanik, 2010).

Pemberian pupuk kompos kelinci bertujuan untuk menambah unsur hara
di dalam tanah sehingga tanaman okra tidak kekurangan unsur hara dan
meningkatkan hasil tanaman okra. Pupuk kompos kelinci cukup tinggi, salah satu
unsur hara penting yang dibutuhkan tanaman adalah unsur hara Nitrogen. Fungsi
N adalah untuk memacu pertumbuhan vegetatif tanaman Dengan peningkatan

penambahan kompos kandungan N tanah juga semakin naik sehingga dapat
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memenuhi kebutuhan tanaman, sebagian kandungan N tanah diserap oleh
tanaman, sebagian hilang akibat penguapan, leacing. C/N semakin rendah
semakin mudah diserap oleh tanaman karena sudah terdekomposisi oleh
mikroorganisme tanah. Jumlah bahan organic tanah mempengaruhi pertumbuhan
tanaman, semakin tinggi bahan organic yang tersedia dalam tanah maka

pertumbuhan tanaman semakin meningkat pula (Taufika, dkk., 2011).

POC Kulit Buah Nanas

Pupuk oraganik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia Kandungan
unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik cair adalah
mampu mengatasi defesiensi hara dan menyediakan hara secara cepat, jika
dibandingkan dengan pupuk anorganik. Pupuk organik cair umumnya tidak
merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain
itu, pupuk ini juga mengandung bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang
diberikan  kepermukaan tanah langsung dimanfaatkan oleh tanaman
(Hadisuwito, 2012).

Kulit buah nanas mengandung karbohidrat dan gula yang cukup tinggi.
Dalam buah nanas terdapat bahan-bahan organik seperti nitrogen (12 mg), kalium
(08,25 ppm) dan fosfor (23,63 ppm). Nitrogen berfungsi untuk pertumbuhan
tanaman, secara keseluruhan untuk sintesa asam amino dan protein dalam
tanaman dan merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau) seperti daun.
Fosfor (P) bagi tanaman berfungsi untuk pengangkutan energi hasil metabolisme

dalam tanaman, merangsang pembungaan, pembuahan, pertumbuhan akar,
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pembentukan biji, pembelahan sel tanaman dan memperbesar jaringan sel. Kalium
(K) berfungsi dalam proses dan organik karbon, fotosintesa, pengangkutan hasil
asimilasi, enzim dan mineral, termasuk air, meningkatkan daya tahan atau
kekebalan tanaman terhadap penyakit (Susi, dkk., 2018).

Limbah buah nanas memiliki potensi yang baik dan dapat diolah menjadi
pupuk organik cair (POC) untuk membantu memberi nutrisi bagi pertumbuhan
tanaman. Buah nanas mengandung glukosa yang tinggi, selain itu kadar Nitrogen
didalamnya juga cukup tinggi (Nisa, 2016).

Kandungan yang terdapat pada kulit buah nanas positif mengandung tanin,
saponin, steroid, flavonoid, fenol, karbonhidrat, alkoloit, resin, antrakuinon, asam
amino dan senyawa-senyawa lainya. Kulit buah nanas mengandung total
antioksidan sebesar 38,95 mg/100 g dengan komponen bioaktif berupa vitamin C
sebesar 24,40 mg/100 g, beta karoten sebesar 59, 98 ppm, flavonoid 3,47%,
kuersetin 1,48%, fenol 32,69 ppm dan saponim 5,29% (Mardalena, dkk., 2011).

POC limbah kulit nanas memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
panjang buah, berpengaruh nyata terhadap bobot buah per tanaman dan volume
buah. Bobot buah per tanaman dapat dipengaruhi oleh panjang buah dan volume
buah. Panjang buahdan volume buah yang semakin meningkat akan meningkatkan
bobot buah per tanaman. Peningkatan volume buah juga berhubungan dengan
pertumbuhan buah (Puspitasari dan Aini, 2014).

Penggunaan POC kulit buah nanas memiliki keunggulan sebagai pupuk
untuk dapat membantu memperbaiki struktur dan kualitas tanah, karena memiliki
kandungan unsur hara (NPK) dan bahan organik lainnya Pertumbuhan buah

membutuhkan unsur hara yang banyak sehingga terjadi mobilisasi dan transpor
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dari bagian vegetatif ke perkembangan buah dan biji. Oleh karena itu, kebutuhan
unsur hara tanaman selama fase pertumbuhan buah yang tercukupi akan
menghasilkan buah yang besar (Hadisuwito, 2012).

Pertumbuhan buah seperti panjang dan volume buah dapat dipengaruhi
oleh unsur kalium dalam POC limbah kulit nanas. Kalium merupakan unsur hara
makro yang mendukung pertumbuhan dan memperbaiki kualitas buah.

Translokasi fotosintat ke buah dipengaruhi oleh unsur kalium (Neliyati, 2012).

Pestisida Nabati Daun Serai

Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan dasarnya berasal dari
tumbuhan, mempunyai kandungan bahan aktif yang dapat mengendalikan
serangga hama. Sejarah telah mencatat bahwa pemanfaatan pestisida nabati
sebenarnya sudah dipraktikkan sejak tiga abad yang lalu. Pada tahun 1690, petani
di Perancis menggunakan perasan daun tembakau untuk mengendalikan hama
kepik pada buah persik. Pada tahun 1800, bubuk tanaman pirethrum digunakan
untuk mengendalikan kutu daun. Penggunaan pestisida nabati selain dapat
mengurangi pencemaran lingkungan, juga lebih murah dibandingkan dengan
pestisida kimia (Wiratno, dkk., 2011).

Pemanfaatan pestisida nabati daun serai mengandung tumbuhan yang kaya
akan zat metabolit yang dapat di manfaatkan sebagai pengusir serangga dan hama
karena mengandung zat-zat seperti geraniol, metil heptenon, terpen-terpen ,
alkohol asam organik dan terutama sitronela. Penggunaan insektisida dapat
memberikan efek mematikan trhadap hama sasaran. Ekstra serai sebagai sumber

insektisida alami yang nantinya dapat digunakan secara aman, murah dan ramah
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lingkungan. Teknologi alternatif yang aman sebagai pengganti pestisida kimiawi
adalah pemanfaatan minyak atsiri sebagai bahan pembuatan pestisida organik.
Salah satu tanaman yang mengandung minyak atsiri dan berpotensi sebagai bahan
pembuatan pestisida organik adalah serai wangi (Cymbopogon nardus L.)
Berdasarkan informasi hasil penelitian yang menunjukkan bahwa minyak atsiri
yang dikandung oleh serai wangi berpotensi dan mampu menghambat
perkembangan bahkan membunuh OPT (Endang, dkk., 2010).

Keuntungan menggunakan ekstrak serai adalah: 1). merupakan bahan
alami yang mudah terurai sehingga aman terhadap lingkungan dan produk
pertanian, 2). memiliki harga yang relatif lebih murah dibanding dengan bahan
pestisida sintetik, 3) aplikasi yang relatif mudah sehingga dapat dilakukan oleh
setiap orang. Fungsi atau manfaat yang diperoleh dari penggunaan pestisida
organik serai (buatan sendiri) berkat adanya kandungan senyawa aktif dari
keseluruhan bagian tanaman serai dalam bentuk ekstrak/minyak atsiri. Zat-zat
atau senyawa aktif terdiri dari dipentena, farnesol, geraniol, mirsena, metal
heptenol, sitronella, nerol dan sitral. Kandungan senyawa aktif tanaman serai
dapat mengendalikan hama tanaman termasuk. Kepik cokelat, kutu tanaman dan
beberapa serangga Tribolium sp, Sitophilussp, Callosobruchus sp, Nematoda

(Meloidogyne sp) dan jamur (Pseudomonas sp) (Harpenas, 2010).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tunggurono, Kecamatan Binjai
Timur, Kota Binjai, Sumatra Utara dengan ketinggian kurang lebih 28 Meter
diatas permukaan laut beriklim tropis. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan

Februari sampai dengan Mei 2021.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, goni atau terpal,
kompos, POC, air, pestisida, varietas dan tong cat, meteran, tali plastik, penggaris,
gembor, timbangan analitik, jangka sorong, alat tulis untuk mencatat data
pengamatan , dan kamera.

Sedangkan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih
tanaman okra hijau varietas Garibar, untuk pembuatan pupuk Organik kotoran
kelinci yaitu dedak 5 kg, sekam 20 kg, EM4 2 liter dan kotoran kelinci 30 kg, dan
yang dibutuhkan untuk pembuatan POC kulit buah nanas yang diperlukan yaitu
kulit buah nanas 50 kg, Gula merah 1 kg, EM4 % liter, Air kelapa 30 liter dan Air
sumur 30 liter serta untuk pembuatan pestisida daun serai dibutuhkan daun serai 1

kg, air sumur 10 liter dan lidah buaya 2 batang .

Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan
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2 blok sehingga dapat diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan

penelitian.

a.

Faktor I : Pemberian Kompos Organik Kotoran Kelinci dengan
simbol “H” yang terdiri dari 4 taraf , yaitu sebagai berikut :
Ho = 0 kg/plot
H; =1 kg/plot
H, =2 kg/plot
Hs = 3 kg/plot
Faktor Il : Pemberian POC Kulit Buah nanas dengan simbol “N” yang
terdiri dari 4 taraf yaitu sebagai berikut :
No = 0 ml/liter air/plot
N; = 300 ml/liter air/plot
N = 600 ml/ liter air/plot
N3 =900 ml/ liter air/plot
Kombinasi dari perlakuan terdiri dari 16 Kombinasi yaitu:
HoNo  HoNi  HoNz  HoNj
HiNo  HiNi  HiN>  HiNg
HoNo  HzNi HaNz2  HoNs

HsNo  HsNi  HsN2  HzNs

Jumlah Blok

(t-1) (n-1) >15
(16-1) (n-1) >15
15n-15 >15

15n >15+15
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15n >30
N >30/15
N > e, n =2 Blok

Metode Analisis Data

Metode Analisis Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam
penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut :
Yijk = u + pi+ aj + Bk + (ap)jk + €ijk
Keterangan :
Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian kompos organik
kotoran kelinci taraf ke-j dan faktor pemberian POC kulit buah nanas

pada taraf ke-k.

U = Efek nilai tengah.

pi = Efek blok ke-i

o] = Efek dari pemberian kompos organik kotoran kelinci pada taraf ke-j
Bk = Efek dari pemberian POC kulit buah nanas pada taraf ke-k

(of)jk = Efek interaksi antara faktor dari pemberian kompos organik kotoran

kelinci pada taraf ke-j dan pemberian POC kulit buah nanas pada taraf

ke-k
eijk =  Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian kompos organik
kotoran kelinci pada taraf ke-j dan faktor pemberian POC kulit buah

nanas pada taraf ke k (Kismiantini, 2011).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Pupuk Kompos Organik Kotoran Kelinci

Pembuatan pupuk organik kotoran kelinci menggunakan 30 kg kotoran
kelinci yang sudah kering atau mengalami proses pengeringan terlebih dahulu dan
sudah dibersihkan dari sisa sampah dedaunan dan lainya serta menggunakan
bahan lain yaitu dedak 5 kg, sekam 20 kg dan EM4 Y liter. Proses pengolahan
pupuk ini dengan sistem penutupan menggunakan terpal agar terhindar dari udara
dan air yang bertujuan untuk menghindari adanya jamur dan mengurangi tingkat
kegagalan. Pembuatan pupuk tersebut kurang lebih 3-4 minggu, jika pupuk yang
dibuat berhasil akan terlihat dari tekstur yang gembur, aroma yang tidak berbau

dan mengalami perubahan warna menjadi coklat kehitaman.

Pembuatan POC Kulit Buah Nanas

Pembuatan POC kulit buah nanas menggunakan bahan dasar dari kulit
nanas sebanyak 50 kg yang ditambahkan dengan gula merah 1 kg, EM4 % liter,
Air kelapa 30 liter dan Air sumur 30 liter. Pembuatan POC ini dengan sistem
aerobik yaitu dengan bantuan oksigen, dengan mencampurkan seluruh bahan
kedalam tong besar dan ditutup rapat. Kemudian membuka tutup tong 2 hari
sekali dan melakukan pengadukan sehingga gas keluar dan pupuk tercampur
dengan rata. Tingkat keberhasilan pembuatan POC ini dilihat dari aroma yang

seperti bau tape, tidak adanya jamur dan ulat pada POC tersebut.
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Pembuatan Pestisida Nabati Daun Serai

Pembuatan pestisida nabati daun serai menggunakan bagian tanaman serai
wangi yang meliputi bagian daun, batang dan akar bisa digunakan untuk membuat
pestisida nabati. Untuk pembuatannya sendiri yaitu bisa dengan menghancurkan
bagian daun, batang dan akar tanaman tersebut hingga halus. Kemudian
dilanjutkan dengan merendamnya dalam air bersih selama 24 jam. Setelah selesai,

dilakukan penyaringan untuk memisahkan endapan dan juga air rendemennya.

Persiapan Lahan

Persiapan lahan merupakan dasar dari segala cara budidaya. Karena
kondisi lahan merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam
produktivitas tanaman. Persiapan lahan yang di perlukan antara lain adalah
pembersihan lahan, pengemburan tanah dan pembuatan plot. Kemudian tanah di
cangkul terlebih dahulu. Kurang lebih_30 cm kurang lebih jika terdapat gumpalan
tanah sebaiknya di hancurkan terlebih dahulu kemudian apabila tanah tersebut
sudah gembur harus dibersihkan kembali selanjutnya dibiarkan selama 1 minggu.

Pembersihan lahan bertujuan memperbaiki sifat fisik tanah agar tanah
yang semula padat dan keras menjadi gembur remah (longgar). Dengan
pengelolahan tanah yang baik, serta kondisi tanah yang gembur dapat membuat
tanaman tumbuh dan berkembang dengan baik serta dapat menghisap zat-zat
makanan di dalam tanah dengan baik Dan membuat kondisi lahan menjadi bersih

sehingga tidak mengganggu pekerjaan dalam mengolah lahan.
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Pembuatan Plot
Setelah tanah dibiarkan tersebut selama 1 minggu, selanjutnya melakukan
proses pembuatan plot dengan ukuran 100 cm x 100 cm dan dengan tinggi 50 cm.
Plot tersebut dibuat sebanyak 16 plot dengan 2 blok. Jarak antara plot tersebut 50

cm dan jarak antar blok yaitu 100 cm.

Pembuatan Patok Nama Plot
Pembuatan patok nama plot dengan ukuran panjang 35 cm dengan lebar
20 cm bertujuan agar mempermudah dan memberikan perlakuan 1 yaitu

pemberian pupuk organik kotoran kelinci.

Pemberian Kompos Organik Kotoran Kelinci
Pemberian kompos organik kotoran kelinci di lakukan satu minggu
sebelum penanaman. Adapun cara pemberian pupuk organik kotoran kelinci
adalah dengan cara kompos organik kotoran kelinci di gemburkan pada plot
penelitian secara merata perlakuan pemberian pupuk organik kotoran kelinci

yaitu, 1 kg/plot, 2 kg/plot dan 3 kg/plot.

Penanaman

Sebelum dilakukan penanaman benih sebaiknya direndam terlebih dahulu.
Cara melihat benih yang baik yaitu dengan cara pilih benih yang tenggelam,
karena perendaman juga berfungsi untuk mempercepat perkecambahan. Setelah
itu tanam benih tersebut sebanyak 1-2 benih per lubang tanam dengan jarak tanam

30 cm x 30 cm. Penanaman di lakukan pada pagi atau sore hari.
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Pembuatan Patok Standar
Pembuatan patok standar bisa menggunakan bahan seperti bambu dengan
ukuran 10cm x 2 cm. Patok standart bertujuan untuk mempermudah suatu
pengukuran tinggi tanaman, karena patok standar merupakan patok yang di
tancapkan mulai dari dalam tanah dan dekat tanaman tersebut sampai tumbuh dan

berkembang.

Pemberian POC Kulit Buah Nanas
Pemberian POC kulit buah nanas, dilakukan pada saat tanaman berumur 3,
4 dan 5 minggu setelah tanam (MST). Adapun cara pemberian POC kulit buah
nanas yaitu dengan cara di berikan pada setiap perplot tanaman, dengan dosis
yang telah ditentukan yaitu No = kontrol, N1 = 300ml/liter air/plot, N> = 600 ml/

liter air/plot dan N3 = 900 ml/ liter air/plot.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu pagi hari dan pada waktu

sore hari dengan mengunakan gembor.

Penyiangan Gulma

Penyiangan gulma dengan mencabut dan menyingkirkan gulma serta
tanaman liar yang ada disekitar plot tanaman. Penyiangan dilakukan dengan cara
manual menggunakan tangan atau koret/pencong.Tujuanya adalah agar gulma

tidak mengangu pertumbuhan dan perkembangan tanaman okra.
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Penyiangan Gulma

Penyiangan gulma dengan mencabut dan menyingkirkan gulma serta
tanaman liar yang ada disekitar plot tanaman. Penyiangan dilakukan dengan cara
manual menggunakan tangan atau koret/pencong.Tujuanya adalah agar gulma

tidak mengangu pertumbuhan dan perkembangan tanaman okra.

Penyisipan

Penyisipan adalah salah satu teknik perawatan yang paling dasar dan
paling umum. Penyisipan disini maksudnya adalah dilakukan apabila tanaman
tidak tumbuh,atau pertumbuhan tanaman yang kurang baik, bahkan tanaman
tersebut mati. Penyisipan dilakukan pada satu minggu setelah tanam atau (MST).
Tanaman sisipan sebelumnya sudah ditanam pada setiap plot bersamaan dengan
tanaman utama, bertujuan agar tanaman dapat tumbuh seragam dan juga pelakuan

yang diberikan sama dengan halaman utama.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama pengganggu yang biasanya sering dijumpai pada tanaman Okra
adalah kutu busuk atau ulat daun Untuk pengendalian hama ini bisa dilakukan
dengan manual. Dengan cara mengambil kutu-kutu tersebut dan
menyingkirkannya atau menyemprot tanaman dengan Pestisida Nabati Daun
Serai. Langkah ini berfungsi untuk mengendalikan populasi kutu busuk pada
tanaman Okra. Karena jika dibiarkan, sudah pasti kutu busuk ini akan semakin

banyak jumlahnya. Salah satu tanaman Okra yang terserang hama ini adalah
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dengan adanya lubang-lubang dibagian daun. Sedangkan penyakit yang

menyerang Yyaitu bercak daun, busuk buah dan antraknosa.

Panen
Okra dipanen pada saat buahnya masih muda ketika tanaman telah berusia
60-70 hari. Pemanenan buah okra dilakukan sebanyak 3 kali panen. Dengan
panjang 10-12 cm. Pemanenan dilakukan dengan cara buah okra dipetik atau
dipotong dengan menggunakan pisau yang tajam dikarenakan batang buah
tanaman okra keras. Polong okra matang secara berurutan, mulai dari yang
terletak di pangkal tanaman dan berlanjut hingga mencapai pucuk tanaman setelah

kering.

Parameter yang Diamati
Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman okra dilakukan setelah berumur 4 dan 6
minggu setelah tanam (MST) dengan interval 2 minggu sekali. Pengukuran
dilakukan dengan cara diukur mulai dari ujung patok standart (5 cm) sampai titik
tumbuh tanaman okra, patok standart berfungsi untuk memudahkan dalam

pengukuran tinggi tanaman sehingga data yang diperoleh lebih tepat.

Diameter Batang (mm)
Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka
sorong dengan cara mengukur lingkar batang. Pengukuran diameter batang saat

tanaman berumur 4 dan 6 minggu setelah tanam (MST).
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Produksi Buah per Sampel (g)

Produksi buah per sampel (g) dilakukan sebanyak 3 Kkali panen.
Penimbangan berat produksi per sampel dilakukan sebanyak 3 kali yaitu panen
ke-1, ke-2 dan ke-3 saat panen dengan cara menimbang buah tanaman pada
masing-masing plot penelitian. Penimbangan produksi per sampel (g)

menggunakan timbangan duduk.

Panjang Buah (cm)

Pengukuran panjang buah diukur sebanyak 3 kali yaitu panen ke-1, ke-2
dan ke-3 dengan menggunakan pengaris pada saat buah telah dipanen.
Pengukuran panjang buah (cm) diukur dengan cara mengukur mulai dari pangkal

buah sampai ujung buah.

Diameter Buah (mm)

Pengukuran diameter buah (mm) dilakukan sebanyak 3 kali yaitu panen
ke-1, ke-2 dan ke-3 setelah dilakukan pemanenan dan diambil rata-rata mulai dari
panen pertama hingga panen terakhir. Pengukuran diameter buah okra dilakukan
dengan menggunakan jangka sorong dan dibagi atas tiga bagian, bagian atas,
bagian tengah dan bagian pangkal buah, kemudian diambil rata-ratanya dari ketiga

bagian tersebut.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) Okra
(Abelmoschus esculentus L.) akibat pemberian kompos organik kotoran kelinci
dan POC kulit buah nanas pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST)
diperlihatkan pada Tabel 1 (Lampiran 6 dan 7).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian
kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah nanas serta interaksi
keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman Okra (Abelmoschus
esculentus L.) pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST).

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Dengan Pemberian Kompos Organik

Kotoran Kelinci dan POC Kulit Buah Nanas Pada Umur 4 dan 6
Minggu Setelah Tanam (MST)

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan
4 MST 6 MST

H = Kompos Organik Kotoran Kelinci

Ho = kontrol (tanpa perlakuan) 12.60 aA 31.73 aA
H: =1 kg/plot 13.17 aA 32.62 aA
H2= 2 kg/plot 13.76 aA 33.88 aA
Hs = 3 kg/plot 14.47 aA 34.46 aA
N = POC Kulit Buah Nenas

No = Kontrol (tanpa perlakuan) 12.99 aA 31.32 aA
N1 = 300 ml/liter air/plot 13.28 aA 32.98 aA
N2 = 600 ml/ liter air/plot 13.55 aA 33.15aA
N3z =900 ml/ liter air/plot 14.18 aA 35.23 aA

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 1 terlihat tanaman tertinggi dengan pemberian kompos kotoran
organik kelinci pada perlakuan (Hz) 3 kg/plot yaitu 34.46 cm dan terendah pada
perlakuan (Ho) kontrol (tanpa perlakuan) yaitu 31.73 cm. Kemudian tanaman

tertinggi dengan pemberian pupuk organik cair kulit buah nenas pada perlakuan
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(N3) 900 ml/ liter air/plot yaitu 35.23 cm dan terendah dengan perlakuan (No)

kontrol (tanpa perlakuan) yaitu 31.32 cm.

Diameter Batang (mm)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata diameter batang (mm) Okra
(Abelmoschus esculentus L.) akibat pemberian kompos organik kotoran kelinci
dan POC kulit buah nanas pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST),
diperlihatkan pada Tabel 2 (Lampiran 8 dan 9).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian
kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah nanas serta interaksi
keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang Okra (Abelmoschus
esculentus L.) pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST).

Tabel 2. Rataan Diameter Batang (mm) Dengan Pemberian Kompos Organik

Kotoran Kelinci dan Pupuk Organik Cair Kulit Buah Nanas Pada Umur
4 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST)

Diameter Batang (mm)

Perlakuan A MST 6 MST

H = Kompos Organik Kotoran Kelinci

Ho = kontrol (tanpa perlakuan) 6.82 aA 15.73 aA
Hi = 1 kg/plot 7.27 aA 16.52 aA
H2= 2 kg/plot 7.34 aA 16.68 aA
Hs = 3 kg/plot 7.73 aA 17.59 aA
N = POC Kulit Buah Nenas

No = Kontrol (tanpa perlakuan) 6.79 aA 15.95 aA
N1 = 300 ml/liter air/plot 7.32 aA 16.13 aA
N2 = 600 ml/ liter air/plot 7.49 aA 16.55 aA
N3z =900 ml/ liter air/plot 7.55 aA 17.90 aA

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 2 terlihat diameter batang (mm) tertinggi dengan pemberian
kompos organik kotoran kelinci pada perlakuan (Hs) 3 kg/plot yaitu 17.59 mm

dan terendah pada perlakuan (Ho) kontrol (tanpa perlakuan) yaitu 15.73 mm.
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Kemudian diameter batang tertinggi dengan pemberian pupuk organik cair kulit
buah nenas pada perlakuan (N3) 900 ml/ liter air/plot yaitu 17.90 mm dan terendah

dengan perlakuan (No) Kontrol (tanpa perlakuan) yaitu 15.95 mm.

Produksi Buah per Sampel (g)
Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi per sampel (g)
Okra (Abelmoschus esculentus L.) akibat pemberian kompos organik kotoran
kelinci dan POC kulit buah nanas diperlihatkan pada Tabel 3 (Lampiran 10).
Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian
kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah nanas serta interaksi
keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap produksi buah per sampel (g).

Tabel 3. Rataan Produksi Buah per Sampel (g) dengan Pemberian Kompos
Organik Kotoran Kelinci dan POC Kulit Buah Nanas

Perlakuan Produksi Buah per Sampel (g)

H = Kompos Organik Kotoran Kelinci

Ho = kontrol (tanpa perlakuan) 132.92 aA
H: =1 kg/plot 146.46 aA
H2= 2 kg/plot 148.33 aA
Hs = 3 kg/plot 158.54 aA
N = POC Kulit Buah Nenas

No = Kontrol (tanpa perlakuan) 130.00 aA
N1 = 300 ml/liter air/plot 141.25 aA
N2 = 600 ml/ liter air/plot 153.75 aA
N3z = 900 ml/ liter air/plot 161.25 aA

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 3 terlihat produksi buah per sampel (g) tertinggi dengan pemberian
kompos organik kotoran kelinci pada perlakuan (Hs) 3 kg/plot yaitu 158.54 g dan
terendah pada perlakuan (Ho) kontrol (tanpa perlakuan) vyaitu 132.92 g.
Kemudian produksi buah per sampel (g) tertinggi dengan pemberian pupuk

organik cair kulit buah nenas pada perlakuan (N3) 900 ml/ liter air/plot yaitu
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161.25 g dan terendah dengan perlakuan (No) Kontrol (tanpa perlakuan) yaitu

130.00 g.

Panjang Buah (cm)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata panjang buah (cm) Okra
(Abelmoschus esculentus L.) akibat pemberian kompos organik kotoran kelinci
dan POC kulit buah nanas diperlihatkan pada Tabel 4 (Lampiran 11).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian
kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah nanas serta interaksi
keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap panjang buah Okra (Abelmoschus
esculentus L.).

Tabel 4. Rataan Panjang Buah (cm) Dengan Pemberian Kompos Organik Kotoran
Kelinci dan Pupuk Organik Cair Kulit Buah Nanas

Perlakuan Panjang Buah (cm)

H = Kompos Organik Kotoran Kelinci

Ho = kontrol (tanpa perlakuan) 13.41 aA
Hi =1 kg/plot 13.54 aA
H2= 2 kg/plot 13.72 aA
Hs = 3 kg/plot 13.96 aA
N = POC Kulit Buah Nenas

No = Kontrol (tanpa perlakuan) 13.08 aA
N1 = 300 ml/liter air/plot 13.68 aA
N2 = 600 ml/ liter air/plot 13.81 aA
N3z = 900 ml/ liter air/plot 14.07 aA

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 4 terlihat panjang buah (cm) tertinggi dengan pemberian kompos
organik kotoran kelinci pada perlakuan (Hs) 3 kg/plot yaitu 13.96 cm dan
terendah pada perlakuan (Ho) kontrol (tanpa perlakuan) yaitu 13.41 cm.

Kemudian produksi buah tertinggi dengan pemberian pupuk organik cair kulit
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buah nenas pada perlakuan (N3) 900 ml/ liter air/plot yaitu 14.07 cm dan terendah

dengan perlakuan (No) Kontrol (tanpa perlakuan) yaitu 13.08 cm.

Diameter Buah (mm)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata diameter buah (mm) Okra
(Abelmoschus esculentus L.) akibat pemberian kompos organik kotoran kelinci
dan POC kulit buah nanas diperlihatkan pada Tabel 5 (Lampiran 12).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian
kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit buah nanas serta interaksi
keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap diameter buah Okra (Abelmoschus
esculentus L.).

Tabel 5. Rataan Diameter Buah (mm) dengan Pemberian Kompos Organik
Kotoran Kelinci dan Pupuk Organik Cair Kulit Buah Nanas

Perlakuan Diameter Buah (mm)

H = Kompos Organik Kotoran Kelinci

Ho = kontrol (tanpa perlakuan) 6.89 aA
H: =1 kg/plot 7.11 aA
H2= 2 kg/plot 7.26 aA
Hs = 3 kg/plot 7.41 aA
N = POC Kulit Buah Nenas

No = Kontrol (tanpa perlakuan) 6.96 aA
N1 = 300 ml/liter air/plot 7.17 aA
N2 = 600 ml/ liter air/plot 7.23 aA
N3z =900 ml/ liter air/plot 7.30 aA

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 5 terlihat diameter buah (mm) tertinggi dengan pemberian kompos
organik kotoran kelinci pada perlakuan (Hsz) 3 kg/plot yaitu 7.41 mm dan
terendah pada perlakuan (Ho) kontrol (tanpa perlakuan) yaitu 6.89 mm.

Kemudian diameter buah tertinggi dengan pemberian pupuk organik cair kulit
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buah nenas pada perlakuan (N3) 900 ml/ liter air/plot yaitu 7.30 mm dan terendah

dengan perlakuan (No) Kontrol (tanpa perlakuan) yaitu 6.96 mm.



PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberian Kompos Organik Kotoran Kelinci
Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman
Okra (Abelmoschus esculentus L.)

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa pemberian kompos organik kotoran kelinci memberikan pengaruh tidak
nyata pada parameter tinggi tanaman (cm). Hal ini dapat diakibatkan oleh faktor
iklim dimana tanaman okra membutuhkan cahaya matahari yang maksimal
sehingga proses fotosintesis pada daun dapat berjalan dengan lancar dan
pertumbuhan tanaman akan lebih optimal dan tanaman okra termasuk tanaman
yang sensitif terhadap temperatur rendah dan kondisi yang tergenang
(Tripathi et. al.,2011).

Kemudian dapat juga dipengaruhi oleh pengelolaan dan lingkungan.
Lingkungan mempengaruhi kemampuan tanaman tersebut untuk mengekspresikan
potensi genetisnya. Faktor pengelolaan ialah kemampuan pengelolaan tanaman
untuk menyediakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan, sehingga unsur
hara yang dibutuhkan tanaman dapat tersedia dan mendukung pertumbuhan agar
tercapai hasil panen yang diinginkan.

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa pemberian kompos organik kotoran kelinci memberikan pengaruh tidak
nyata pada parameter diameter batang (mm) hal ini dikarenakan dosis pemberian
pupuk tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tanaman sesuai dengan pendapat
dari Rafik, (2014) menyatakan bahwa unsur N bermanfaat untuk pertumbuhan
vegetatif tanaman dan mengganti sel-sel yang rusak. Jika kekurangan unsur N

tanaman akan memperlihatkan pertumbuhan vegetatif yang tidak baik.
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Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa pemberian kompos organik kotoran kelinci memberikan pengaruh tidak
nyata pada parameter produksi buah per sampel (g) dan panjang buah (mm) hal
ini dikarenakan unsur hara yang terkandung didalam tanah sudah tercukupi untuk
kebutuhan tanaman okra sehingga ketika dilakukan pengaplikasian kompos
organik kotoran kelinci tidak memberikan respon sehingga hasil yang diperoleh
tidak nyata berbeda halnya jika dilihat secara fisik tanaman menunjukan suatu
pertumbuhan yang baik.

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa pemberian kompos organik kotoran kelinci memberikan pengaruh tidak
nyata pada parameter diameter buah (mm). Hal ini disebabkan oleh unsur hara
yang diberikan pada tanaman okra tidak dapat diserap dengan baik dan
dimanfaatkan oleh tanaman dalam proses metabolismenya. Menurut Novizan
(2017) tanaman dalam pertumbuhannya membutuhkan hara esensial yang cukup
banyak, apabila unsur hara tersebut kurang didalam tanah maka dapat
menghambat dan mengganggu pertumbuhan tanaman baik vegetatif maupun
generatif. Kekurangan hara esensial tidak dapat digantikan oleh unsur lainnya dan
dalam pertumbuhan tanaman unsur hara ini terlibat langsung dalam penyediaan

gizi makanan tanaman.
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Pengaruh Pemberian POC Kulit Buah Nanas Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Okra
(Abelmoschus esculentus L.)

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa pemberian POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata pada parameter
tinggi tanaman (cm). Hal ini disebabkan oleh POC kulit buah nanas pada
pemberian 900 ml/liter air/plot belum sepenuhnya mampu mencukupi kebutuhan
hara tanaman okra dalam proses pertumbuhan vegetatif. Sesuai dengan pendapat
Siregar (2017) bila unsur hara yang berada didalam tanah sudah tersedia dengan
cukup dan sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka dapat dimanfaatkan oleh
tanaman untuk pertumbuhannya hingga produksi.

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa pemberian POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata pada parameter
diameter batang (mm). Hal ini dikarenakan POC kulit buah nanas merupakan
bahan yang mudah menguap dan tercuci sehingga unsur-unsur hara yang terdapat
didalamnya tidak diserap tanaman secara optimal dimana unsur NPK merupakan
bahan yang mudah tercuci seperti yang diketahui bahwa unsur NPK adalah unsur
hara yang sangat dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar pada fase vegetatif.
Nitrogen berfungsi sebagai penyusun sel hidup karena terdapat pada seluruh
bagian tanaman dan sebagai penyusun enzim dan molekul Kklorofil untuk proses
fotosintesis (Rikwan, 2012).

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa pemberian POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata pada parameter
produksi buah per sampel (g) dan panjang buah (cm). Hal ini disebabkan oleh

POC kulit buah nanas pada pemberian 900 ml/liter air/plot masih belum
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mencukupi kebutuhan dari tanaman okra sehingga hail produksi tanaman okra
menjadi rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Maryanto dan Abdul, (2015)
yang menyatakan bahwa dengan semakin ditingkatkannya dosis pupuk yang
diberikan kedalam tanah, maka jumlah unsur hara juga semakin meningkat
sehingga ketersediaan unsur hara didalam tanah yang diperlukan bagi tanaman
menjadi tercukupi.

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa pemberian POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata pada parameter
diameter buah (cm). Hal ini diduga disebabkan ketersediaan unsur hara di dalam
tanah yang dibutuhkan belum tercukupi untuk memenuhi kebutuhan tanaman dan
sifat dari pupuk organik yang lama tersedia dalam tanah dan membutuhkan jangka
waktu yang cukup lama. Hal ini sesuai dengan pendapat Alex, (2015) yang
menyatakan apabila kebutuhan hara terpenuhi maka akar akan menyerap unsur
hara dengan baik, hal ini mendukung proses pembesaran sel tanaman yang secara
langsung berpengaruh meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Dimana
pada fase vegetatif sel-sel tanaman masih aktif membelah, sehingga
membutuhkan unsur hara yang banyak. Hal ini sesuai dengan pendapat Makiyah
(2013) yang menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh subur apabila segala
unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dalam bentuk yang sesuai untuk

diserap tanaman.
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Interaksi Pemberian Kompos Organik Kotoran Kelinci Dan POC
Kulit Buah Nanas Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.)

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa interaksi antara pemberian kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit
buah nanas berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm). Hal ini
disebabkan karena kotoran kelinci berperan lebih dominan dalam penyediaan
unsur hara bagi tanaman, sehingga POC kulit buah nanas tidak memberikan
interaksi bagi tanaman. Sejalan dengan pernyataan Setiani, (2014) apabila salah
satu faktor lebih dominan dari faktor lainnya maka faktor itu akan menghambat
faktor yang lain.

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa interaksi antara pemberian kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit
buah nanas berpengaruh tidak nyata pada parameter diameter batang (mm). Hal
ini dapat diakibkan oleh waktu aplikasi yang menentukan terjadi atau tidaknya
suatu interaksi. Pada umumnya pupuk padat memiliki waktu lebih lama untuk
dapat diserap pada tanaman sedangkan untuk POC mudah larut dalam tanah dan
lebih cepat diserap oleh akar tanaman (Simanjuntak, 2013).

Kemudian menurut Gomez (2010), bahwasannya suatu interaksi antara
perlakuan dapat terjadi apabila salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi
terserapnya faktor lain atau keaddaan sebaliknya, justru menjadi pembatas bagi
terciptanya suatu interaksi antara perlakuan. Ditambahkan oleh Rahmi, (2014)
apabila interaksi perlakuan yang satu dengan yang lainnya tidak berpengaruh
maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut bertindak bebas satu sama

lain, pengaruh sederhana suatu faktor sama pada semua taraf faktor lainnya.
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Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa interaksi antara pemberian kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit
buah nanas berpengaruh tidak nyata pada parameter produksi buah per sampel (g)
dan panjang buah (mm). Hal ini dapat dipengaruhi oleh adanya perbedaan dosis
yang digunakan. Suatu interaksi antara perlakuan dapat terjadi ketika salah satu
faktor dapat menjadi penunjang bagi terserapnya faktor lain suatu interaksi antara
perlakuan (Simanjuntak, dkk., 2013). Kemudian Menurut Hanafiah (2010) yang
menyatakan bahwa apabila tidak ada interaksi, berarti pengaruh suatu faktor sama
untuk semua taraf faktor lainnya dan sama dengan peryataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa kedudukan dari kedua faktor adalah sama-sama mendukung
pertumbuhan tanaman, tetapi tidak saling mendukung bila salah satu faktor
menutupi faktor lainnya.

Dari hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik
menunjukan bahwa interaksi antara pemberian kompos organik kotoran kelinci
dan POC kulit buah nanas berpengaruh tidak nyata pada parameter diameter buah
(mm). Hal ini dapat diakibatkan oleh adanya perbedaan karakter dari masing-
masing perlakuan sehingga antar perlakuan saling menutupi. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Siregar, (2017) yang menyatakan bahwa dua faktor yang
akan dikatakan apabila salah satu faktor tersebut saling mempengaruhi faktor
lainnya dan sebaliknya apabila tidak saling mempengaruhi maka interaksi tidak
akan terjadi. Hasil dari tidak adanya interaksi antara pemberian kompos organik
kotoran kelinci dan POC kulit buah nanas dijelaksan bila salah satu faktor lebih
kuat pengaruhnya dari faktor lain sehingga faktor lain tersebut akan tertutupi dan

masing-masing faktor mempunyai sifat yang berbeda pengaruh dan sifat kerjanya,

36



maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi

pertumbuhan tanaman.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
kelinci berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), diameter
batang (mm), produksi buah (g), panjang buah (cm) dan diameter buah (mm).
Perlakuan yang terbaik dengan pemberian 3 kg/plot (Ha).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian POC kulit buah nanas
berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), diameter batang
(mm), produksi buah (g), panjang buah (cm) dan diameter buah (mm). Perlakuan
terbaik dengan pemberian 900 ml/ liter air/plot (Ns).

Interaksi antara pemberian kompos organik kotoran kelinci dan POC kulit
buah nanas berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm),
diameter batang (mm), produksi buah (g), panjang buah (cm) dan diameter buah

(mm).

Saran
Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan terhadap dosis pemberian kotoran
kelinci dan POC kulit buah nanas terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
okra agar dapat diketahui pada dosis pemberian manakah pertumbuhan dan

produksi tanaman menunjukkan hasil yang lebih baik.
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